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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana hasil pemeriksaan Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pengelolaan 

keuangan pemerintah daerah pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini berpusat pada tiga variabel utama yang menjadi fokus utama 

analisis, yaitu penilaian terhadap opini hasil audit, hasil temuan yang diperoleh selama 

audit, serta langkah-langkah tindak lanjut yang diambil berdasarkan rekomendasi dari 

BPK. Untuk menganalisis data, penelitian ini mengaplikasikan regresi linear berganda, 

dengan menggunakan laporan hasil pemeriksaan BPK sebagai data sekunder, serta 

informasi yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pemeriksa 

BPK yang terlibat langsung dalam pemeriksaan tersebut sebagai data primer. Sampel 

penelitian terdiri dari 24 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang diperiksa 

oleh BPK pada periode tahun 2020-2022. Penelitian ini menemukan bahwa opini hasil 

audit dan pelaksanaan tindak lanjut dari rekomendasi BPK berkontribusi secara 

substansial terhadap pengelolaan keuangan di tingkat daerah. Di sisi lain, temuan hasil 

audit tidak berkontribusi secara substansial terhadap pengelolaan keuangan di tingkat 

daerah. Hasil kajian penelitian ini diharapkan dapat menyajikan pembelajaran yang 

berharga bagi pengelolaan keuangan daerah dalam memperkuat akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan keuangan, serta bagi BPK dalam merancang kebijakan 

pemeriksaan yang lebih efisien. 

Kata Kunci: Pengaruh Hasil Pemeriksaan BPK, Implementasi Rekomendasi Audit, 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

 

ABSTRACT  

This research seeks to examine the extent to which the audit results of the Supreme 

Audit Institution (BPK) influence the improvement of financial management 

performance within local governments at the regency/city level in South Sulawesi 

Province. The study focuses on three primary variables central to the analysis: the 

evaluation of audit opinions, findings discovered during the audit process, and the 

follow-up actions implemented based on BPK’s recommendations. To process the 

data, this research applies multiple linear regression, using BPK’s audit reports as 

secondary data and responses collected through questionnaires from BPK auditors 

actively involved in the audits as primary data. The sample includes 24 regencies/cities 

in South Sulawesi Province audited by BPK between 2020 and 2022. The study’s 

findings indicate that audit opinions and the execution of follow-up actions based on 

BPK recommendations have a significant impact on local financial management. In 

contrast, audit findings themselves do not substantially affect financial management 

performance. This study is expected to offer meaningful insights to enhance the 

accountability and transparency of local financial management, as well as assist BPK 

in formulating more effective audit policies. 

Keywords: Audit Opinion, Follow-Up Recommendations, Audit Findings, Regional 

Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tata kelola keuangan daerah yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan 

merupakan fondasi utama dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang efektif 

dan efisien (Good governmental practices) (Mardiasmo, 2018). Pengelolaan keuangan 

daerah yang optimal tidak hanya mempercepat pembangunan wilayah tetapi juga 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Sebaliknya, pengelolaan 

keuangan yang tidak efektif dapat menyebabkan pemborosan anggaran, alokasi 

sumber daya yang tidak efisien, dan kurangnya keterbukaan dalam penggunaannya 

(Bastian, 2017). 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memegang peran vital dalam memastikan 

bahwa pengelolaan anggaran dan realisasi pemerintah daerah dilaksanakan 

berdasarkan aturan yang berlaku. Dalam menjalankan tugasnya, BPK melakukan audit 

atas laporan keuangan dan memberikan opini audit yang mencerminkan kepatuhan 

pemerintah daerah terhadap standar akuntansi, kebijakan yang berlaku, dan peraturan 

yang relevan. Opini yang dapat diberikan mencakup kategori Wajar Tanpa 

Pengecualian, Wajar Dengan Pengecualian, Tidak Memberikan Pendapat, dan Tidak 

Wajar yang masing-masing menggambarkan tingkat kepatuhan dan transparansi 

pengelolaan keuangan daerah (Badan Pemeriksa Keuangan, 2020). 

Di Provinsi Sulawesi Selatan, kualitas pengelolaan keuangan daerah 

menunjukkan variasi yang signifikan. Berdasarkan data Statistik Keuangan Daerah 

(BPS, 2021), beberapa kabupaten/kota konsisten memperoleh opini WTP, sementara 

daerah lainnya hanya mencapai opini WDP. Hal ini menggambarkan tingkat kualitas 

pengelolaan keuangan yang berbeda-beda di setiap daerah (Yuliati & Handayani, 

2019). 

Kinerja keuangan pemerintah daerah dapat dievaluasi menggunakan sejumlah 

indikator, seperti efisiensi dalam penggunaan anggaran, pengelolaan aset, dan 

kemampuan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Efisiensi anggaran 

mencerminkan sejauh mana anggaran dikelola untuk mencapai sasaran pembangunan 

(Halim, 2018). Sementara itu, pengelolaan aset yang optimal mencerminkan 

bagaimana pemerintah daerah memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Peraturan 
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Pemerintah No. 27, 2014). Kemampuan daerah dalam meningkatkan PAD juga 

menunjukkan tingkat kemandirian pembiayaan pembangunan daerah (Prasetyo & 

Wibowo, 2018). 

Temuan dan rekomendasi yang dihasilkan dari pemeriksaan BPK dapat 

menjadi faktor penting dalam memperbaiki pengelolaan keuangan pemerintah daerah. 

(Fitriani & Raharjo, 2017).  Penelitian ini bertujuan untuk meneliti keterkaitan antara 

hasil pemeriksaan BPK dengan efektivitas pengelolaan keuangan di tingkat 

pemerintahan daerah di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Diharapkan, temuan dari 

penelitian bisa memberikan saran konstruktif bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan pengelolaan keuangan mereka. Berdasarkan penjabaran diatas, penulis 

ingin mengerjakan kajian riset yang berjudul “Pengaruh Hasil Pemeriksaan BPK 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada Kab/Kota di 

Provinsi Sulawesi Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis menyusun 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh opini hasil audit BPK terhadap pengelolaan keuangan 

daerah di Provinsi Sulawesi Selatan? 

2. Bagaimana temuan hasil audit BPK memengaruhi pengelolaan keuangan 

daerah di Provinsi Sulawesi Selatan? 

3. Bagaimana tindak lanjut rekomendasi BPK memengaruhi efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Meneliti dampak opini hasil audit BPK terhadap pengelolaan keuangan daerah 

di Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Menilai pengaruh temuan hasil pemeriksaan BPK terhadap pengelolaan 

keuangan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan. 

3. Menilai pengaruh tindak lanjut rekomendasi BPK terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah di Provinsi Sulawesi Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan, studi penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Pemerintah Daerah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki pertanggungjawaban, 

keterbukaan, dan pengelolaan keuangan tingkat daerah. 

2. Badan Pemeriksa Keuangan  

Menjadi masukan untuk meningkatkan efektivitas pemeriksaan dan 

pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi. 

3. Akademisi 

Memberikan referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait hubungan 

pemeriksaan BPK dengan kinerja pemerintah daerah. 

4. Masyarakat  

Memberikan informasi terkait pentingnya tata kelola keuangan daerah yang 

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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